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ABSTRACT

This study aims to determine how the financial performance of
district/city governments in West Sumatra Province in 2018-2021 is compared
to the ratios of: (1) Independence Ratio, (2) Effectiveness Ratio, (3) Income
Growth Ratio, (4). Compatibility ratio. This research is a quantitative
descriptive study, the population in this study is the regency/city of West
Sumatra Province. The data used is secondary data obtained from the BPKA of
West Sumatra Province. The data analysis technique is a manual technique
using ratio formulas. The results showed: 1) The ratio of regional financial
independence on average was at 12.44% which shows an instructive category
which means very low, namely from 12 districts and 7 cities in 2018-2021. 2)
The average pad effectiveness ratio is 89.42% with the effective category of 12
districts and 7 cities in 2018-2021. 3) Pad growth ratio on average of -2.40%
from 12 districts and 7 cities in 2018-2021. 4) Operating expenditure matching
ratio of 72.98%, capital expenditure matching ratio of 18.32%, and employee
expenditure ratio of 42.56%. The findings imply that districts/cities that get
good ratio results due to their good financial performance and are stable from
year to year, but it is undeniable that almost all districts/cities experienced a
decline in 2020 due to the COVID-19 pandemic. This research contributes to
the development and empowerment of districts/cities in terms of the financial
performance of local governments.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbandingan
kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Sumatra Barat
tahun 2018-2021 dilihat dari rasio: (1) Rasio Kemandirian, (2) Rasio
Efektivitas, (3) Rasio Pertumbuhan Pendapatan, (4). Rasio keserasian.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, populasi dalam
penelitian ini kabupaten/kota Provinsi Sumatra Barat. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari BPKA Provinsi Sumatra Barat.
Teknik analisis data adalah teknik manual dengan menggunakan rumus rasio.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Rasio kemandirian keuangan daerah secara
rata-rata berada pada 12,44% yang menunjukkan kategori instruktif yang berarti
rendah sekali yaitu dari 12 kabupaten dan 7 kota pada tahun 2018-2021. 2)
Rasio efektivitas PAD secara rata-rata sebesar 89,42% dengan kategori efektif
yaitu dari 12 kabupaten dan 7 kota pada tahun 2018-2021. 3) Rasio
pertumbuhan PAD secara rata-rata sebesar -2,40% dari 12 kabupaten dan 7 kota
pada tahun 2018-2021. 4) Rasio keserasian belanja operasi sebesar 72,98%,
rasio keserasian belanja modal sebesar 18,32%, dan rasio belanja pegawai
sebesar 42,56%. Temuan tersebut mengimplikasikan bahwa kabupaten/kota
yang mendapatkan hasil rasio yang baik dikarenakan kinerja keuangannya baik
dan stabil dari tahun ke tahun, tetapi tidak bisa dipungkiri hampir semua
kabupaten/kota mengalami penurunan pada tahun 2020 dikarenakan adanya
pandemi covid-19. Riset ini memberikan kontribusi dalam hal pengembangan
dan pemberdayaan bagi kabupaten/kota dalam hal kinerja keuangan pemerintah
daerah.
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